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Penelitian ini dilatar belakangi atas pemikiran bahwa  strategi penyuluhan 

agama diberikan kepada perempuan di Majelis Ahbabuzzahro sangatlah bermanfaat 

serta berperan dalam meningkatkan kualitas-kualitas ilmu agama Islam yaitu dalam 

bidang fiqih ibadah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan 

penyuluhan agama pada perempuan di Majelis Ahbabuzzahro dan bagaimana 

strategi penyuluhan agama pada perempuan di Majelis Ahbabuzzahro. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Peneliti melakukan wawancara kepada Ustadz Farid Wajdi. 

Peneliti juga melakukan observasi dan dokumentasi untuk menggali data yang 

terkait dengan strategi penyuluhan agama pada perempuan di Majelis 

Ahbabuzzahro Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

Hasil penelitian pada strategi penyuluhan agama pada perempuan di Majelis 

Ahbabuzzahro  Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah yaitu meliputi rangkaian 

pelaksanaan selama penyuluhan berlangsung yaitu bertawasul kepada Ulama-

ulama terdahulu dan orang shaleh khusunya kepada pengarang kitab, pengajian 

kitab Syarah Sittin Mas’alah, membaca shalawat, doa penutup majelis, dan nasehat.  

Strategi penyuluhan agama yang digunakan yaitu strategi tilawah yakni Ustadz 

Farid Wajdi akan menyampaikan materi dari kitab yang di baca kemudian jamaah 

mendengarkan dengan seksama. Kedua strategi tazkiyah adalah menyucikan jiwa, 

strategi ini biasanya melalui ranah kejiwaan bila jiwa kotor maka solusinya adalah 

membersihkan baik itu dengan dzikir. Dan yang terakhir adalah strategi klasik 

(ulama-ulama zaman dahulu) yang mana tidak hanya berisikan penyampaian 

materi, namun kadang ada hal lelucon tapi tetap ada hikmah atau pembelajaran yang 

bisa di ambil.  

  


